



KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
7.1  Kesimpulan 
Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan desain penelitian 
cross-sectional. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kualitas 
tidur dengan memori jangka pendek pada Lansia di Panti Werdha Griya St. Yosef di 
Surabaya yang dilakukan pada bulan Agustus tahun 2017. Populasi penelitian ini 
sebanyak 80 orang lansia yang berusia 60 tahun ke atas. 
 Dari hasil dan pembahasan penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan karakteristik 80 responden lansia di panti werdha tersebut, 
didapatkan paling banyak lansia yang berusia 80 tahun ke atas sebanyak 
39 responden, dengan jenis kelamin perempuan (wanita) sebanyak 48 
responden, riwayat atau latar belakang pendidikan adalah sekolah 
tionghoa sebanyak 47 responden, tidak pernah bekerja sebanyak 62 
responden, 49 responden tinggal di panti selama kurang dari 3 tahun, dan 
terdapat paling banyak tingkat keparahan demensia sedang sebanyak 31 
responden. Namun, setelah dilakukan analisis sesuai karakteristik 
tersebut, didapatkan  hanya tingkat pendidikan dan status pekerjaan yang 




2. Terdapat banyak lansia yang memiliki kualitas tidur dan fungsi memori 
jangka pendek yang buruk. Namun, pada penelitian ini tidak terdapat 
hubungan antara kualitas tidur dengan memori jangka pendek pada lansia 
di panti werdha tersebut. 
 
7.2 Saran 
Pada penelitian berikutnya dengan tema yang sama dengan penelitian ini diharapkan: 
1. Pengambilan data dapat dilakukan di Rumah Sakit atau komunitas geriatri 
lainnya dengan jumlah populasi atau anggota yang lebih banyak dari penelitian 
ini. Selain itu dapat melakukan pengambilan data pada dua atau lebih tempat 
penelitian agar mendapatkan sampel lebih banyak. 
2. Peneliti berikutnya sebaiknya dapat menguasai bahasa yang dimengerti oleh 
setiap responden selain bahasa Indonesia, misalnya penggunaan bahasa 
mandarin, bahasa daerah, dan sebagainya. Hal berikut dapat membantu peneliti 
mempengaruhi setiap lansia agar dapat lebih kooperatif, mudah memahami, dan 
mendapatkan hasil data yang lebih baik. 
3. Penelitian berikutnya dapat menganalisis hubungan atau pengaruh dari penyebab 
dan berbagai faktor yang mempengaruhi kualitas tidur dengan fungsi kognitif, 
misalnya: neurotransmitter, hormon, riwayat penyakit penyerta termasuk depresi 




Bagi pengurus panti werdha; caregiver; atau orang yang berada disekitar lansia 
diharapkan: 
1. Masyarakat (Pengurus lansia di panti werdha tersebut, keluarga, atau orang-
orang terdekat dan/atau sangat diingat oleh setiap lansia) sebaiknya selalu 
memperhatikan perkembangan, kebiasaan, gaya hidup yang meliputi asupan 
makan dan minum; pola tidur; dan sebagainya, pada setiap lansia agar fungsi 
sistem tubuh lansia tidak menurun sangat cepat/drastis.  
2. Pendamping dan/atau pengurus lansia atau panti sebaiknya selalu mengajak 
berinteraksi aktif kepada setiap lansia melalui kegiatan panti, saling berbicara 
dan mendengarkan, dan sebagainya. 
3. Sebaiknya selalu rutin untuk melakukan pemeriksaan kesehatan pada setiap 
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